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Abstract  

This article explores the transformation of adolescent social interaction patterns in the digital era, focusing on 
social media users in Liang Village, a rural community. This study is grounded in the growing phenomenon of 
a shift from face-to-face interaction to screen-mediated communication, a hallmark of contemporary digital 
culture. Employing a qualitative descriptive approach with a case study design, this research involved six 
adolescents aged 14–18 and two parents as key informants. Data were collected through in-depth interviews 
and participant observation to capture the nuanced dynamics of social interaction. The findings reveal that 
social media has reshaped the way adolescents connect, replacing meaningful face-to-face interactions with 
more superficial and instant digital engagements. The study also identifies a rising tendency toward social 
anxiety and a decline in adolescents’ ability to build authentic interpersonal relationships. While social media 
facilitates the maintenance of existing connections, its overall impact on the quality and quantity of social 
relationships appears to be largely detrimental. The novelty of this study lies in its rural context, which remains 
underrepresented in social media research. This article recommends adaptive educational and cultural 
interventions to strengthen adolescents’ capacity to foster healthy social relationships. The study contributes 
to digital sociology and opens new avenues for discourse in social sciences and humanities, particularly 
regarding technology’s impact on marginalized communities. 
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PENDAHULUAN  
Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan teknologi digital telah membentuk ulang 

cara manusia menjalin hubungan, khususnya di kalangan remaja (Fathurohman et al., 2023; 

Stavropoulos et al., 2021). Apa yang dulunya menjadi rutinitas sederhana seperti berbincang 

selepas sekolah atau bertemu di lapangan desa, kini perlahan digantikan oleh notifikasi, 

emoji, dan obrolan daring (Gandana & Oktaviandy, 2021; Hasan et al., 2023). Fenomena ini 

tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga mulai menyusup ke desa-desa, seperti yang 

tampak di Desa Liang, sebuah kawasan yang kini tidak lagi sepenuhnya terpencil berkat 

penetrasi teknologi komunikasi. Di tengah kemudahan yang ditawarkan media sosial, muncul 

pertanyaan mendasar: bagaimana perubahan ini memengaruhi cara remaja di desa 

berinteraksi dan membangun hubungan sosial? 
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Data dari Prajarto & Purwaningtyas (2021) menunjukkan bahwa penetrasi internet di 

Indonesia telah mencapai lebih dari 77% dari total populasi, dan kelompok usia remaja 

merupakan pengguna aktif tertinggi platform media sosial. Hal ini memperkuat urgensi untuk 

memahami bagaimana interaksi sosial berubah di tengah digitalisasi yang semakin merata. Di 

tingkat global, beberapa studi menyebutkan bahwa media sosial membawa implikasi pada 

kesejahteraan psikososial remaja, mulai dari peningkatan perasaan kesepian hingga 

menurunnya keterampilan sosial dasar (Capriotti et al., 2021; A. Manago et al., 2021; Santoso, 

2021). 

Literatur yang membahas dampak media sosial terhadap relasi sosial remaja cukup 

berkembang. Hatamleh et al. (2023) dan Shankleman et al. (2021) menyoroti bagaimana 

media sosial menjadi ruang baru bagi remaja untuk menegosiasikan identitas dan koneksi 

sosial. Di sisi lain, Sinanan & Gomes (2020) dan Törrönen et al. (2021) menggarisbawahi 

pentingnya diferensiasi antara penggunaan media sosial yang aktif dan pasif dalam 

membentuk kualitas hubungan sosial. Dalam konteks Indonesia, riset oleh Fathurohman et 

al. (2023) dan Rahmatullah et al. (2022) menunjukkan bahwa media sosial mengubah pola 

komunikasi dalam keluarga dan lingkungan remaja di perkotaan. Sementara itu, Khanom 

(2023) dan A. M. Manago & McKenzie (2022) mengungkap bahwa remaja di daerah pinggiran 

mengalami kesenjangan antara relasi daring dan relasi nyata yang berdampak pada rasa 

keterasingan dalam komunitas. 

Penelitian oleh Michalovich (2021) dan Pangrazio & Cardozo Gaibisso (2020) 

memperlihatkan bahwa relasi digital cenderung bersifat “superfisial”—muncul dalam bentuk 

interaksi instan namun kurang mendalam secara emosional. Dalam telaah yang lebih luas, 

Dennen et al. (2020), Merla & Papanikolaou (2021), dan Theodoridis (2020) menjelaskan 

bahwa meskipun remaja memiliki kompetensi digital tinggi, mereka belum tentu mampu 

mengelola relasi sosial digital dengan efektif. Hal ini diperkuat oleh riset dari Insyirah et al. 

(2023), Magis-Weinberg et al. (2021), dan Winstone et al. (2021) yang menghubungkan 

penggunaan media sosial berlebihan dengan gejala kecemasan sosial dan penurunan empati. 

Penelitian serupa oleh Lichy et al. (2023) dan Scott et al. (2022) pada remaja urban 

menunjukkan bahwa interaksi digital yang dominan dapat mengikis keterampilan komunikasi 

non-verbal. 

Namun, sebagian studi juga menunjukkan sisi positif media sosial dalam memperkuat 

jaringan sosial yang telah ada. Núñez-Gómez et al. (2021), Setyawati et al. (2022), dan Van 

Zalk (2020) menemukan bahwa platform digital mampu mempertahankan kedekatan 

hubungan jarak jauh. Demikian pula, Hoehe & Thibaut (2020) dan Khanom (2023) menilai 

bahwa remaja memanfaatkan media digital untuk berekspresi secara lebih terbuka dan 

kreatif. Studi oleh Granic et al. (2020) dan Van Veldhoven & Vanthienen (2022) di kawasan 

pedesaan menyimpulkan bahwa media sosial memberi ruang ekspresi baru, meskipun tetap 

menuntut literasi digital yang kuat. 

Yang menarik, sebagian besar literatur cenderung terpusat pada kawasan urban atau 

sub-urban, dengan asumsi bahwa dampak media sosial bersifat universal. Padahal, konteks 
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sosial-budaya di wilayah pedesaan menghadirkan dinamika yang khas. Relasi sosial di desa 

tidak sekadar transaksi informasi, tetapi juga tertanam dalam nilai-nilai komunal, 

kebersamaan, dan interaksi tatap muka yang sarat makna. Di sinilah letak ketimpangan yang 

belum banyak dikaji—bagaimana perubahan interaksi sosial berlangsung di desa-desa yang 

tengah bertransformasi secara digital? 

Maka, celah inilah yang coba dijelajahi oleh penelitian ini: perubahan interaksi sosial 

remaja dalam konteks pedesaan yang mulai terdigitalisasi. Dalam perubahan yang tampak 

sederhana—dari “tatap muka” ke “tatap layar”—tersimpan dinamika sosial yang kompleks. 

Tidak sekadar perubahan medium komunikasi, tetapi juga transformasi nilai, pola hubungan, 

dan cara remaja memahami dunia sosialnya. 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini menawarkan perspektif yang 

lebih dekat pada pengalaman hidup remaja Desa Liang. Penelitian ini menelusuri bagaimana 

media sosial membentuk ulang relasi sosial mereka—apa yang hilang, apa yang berubah, dan 

apa yang bertahan. Kebaruan dari kajian ini terletak pada pembacaan yang lebih intim dan 

kontekstual terhadap realitas sosial digital di kawasan pedesaan yang kerap terpinggirkan 

dalam studi sosiologi digital. Di sinilah pentingnya meresapi tidak hanya bagaimana teknologi 

digunakan, tetapi bagaimana ia mengubah makna keterhubungan itu sendiri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami transformasi pola interaksi sosial 

remaja pengguna media sosial di Desa Liang, Maluku, dalam konteks digitalisasi pedesaan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya diskursus sosiologi digital, tetapi 

juga memperluas horizon pemahaman kita tentang bagaimana teknologi mempengaruhi 

dinamika sosial di luar pusat-pusat urban. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang dipilih karena 

mampu menangkap dinamika sosial secara mendalam, terutama dalam memahami makna 

subjektif dari pengalaman individu (Denzin & Lincoln, 2018). Dalam konteks perubahan 

interaksi sosial remaja akibat penggunaan media sosial, pendekatan ini memberikan ruang 

bagi peneliti untuk menyelami bagaimana remaja merespons, menegosiasikan, dan 

membentuk kembali relasi sosial mereka melalui dunia digital. Alih-alih mencari generalisasi, 

pendekatan ini menekankan pemahaman yang mendalam terhadap konteks sosial yang hidup 

dan berubah. 

Pemilihan lokasi penelitian di Negeri Liang, Kabupaten Maluku Tengah, tidak dilakukan 

secara acak. Negeri Liang merupakan sebuah desa pesisir yang berada dalam transisi sosial 

dan teknologi. Meski berada di wilayah kepulauan, desa ini telah mengalami peningkatan 

signifikan dalam akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi, terutama sejak 

pembangunan jaringan internet yang lebih stabil pada tahun-tahun terakhir. Perubahan 

infrastruktur ini membawa serta perubahan gaya hidup, termasuk pada generasi muda yang 

mulai beralih dari pola interaksi tradisional ke pola yang berbasis digital. Negeri Liang dipilih 

karena representatif dalam menggambarkan dinamika desa-desa di Indonesia Timur yang 
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mulai terdigitalisasi, namun masih mempertahankan nilai-nilai komunal yang kuat. Konteks 

ini memungkinkan eksplorasi yang lebih tajam mengenai ketegangan antara nilai-nilai lama 

dan praktik sosial baru. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari delapan orang, yaitu enam remaja berusia 

antara 14 hingga 18 tahun serta dua orang tua dari remaja yang aktif menggunakan media 

sosial. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan subjek 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Patton, 2015). 

Para remaja yang menjadi informan adalah pengguna aktif media sosial, terutama platform 

seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Mereka dipilih karena dianggap paling mampu 

merepresentasikan perubahan pola interaksi yang menjadi fokus studi ini. Sementara itu, 

keterlibatan orang tua bertujuan untuk mendapatkan perspektif eksternal mengenai 

bagaimana perubahan tersebut diamati dari luar oleh generasi yang masih akrab dengan pola 

interaksi konvensional. Kehadiran dua generasi ini diharapkan memperkaya pemahaman 

terhadap proses transformasi sosial yang tengah berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Wawancara dipilih karena dapat menggali pemahaman dan pengalaman pribadi 

secara lebih intim dan reflektif (Afdhal et al., 2022, 2023). Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan bersifat terbuka dan fleksibel, memungkinkan informan berbicara dengan bebas 

tentang bagaimana mereka menjalani kehidupan sosial mereka di era digital. Wawancara 

berlangsung di lingkungan yang akrab bagi informan, seperti rumah atau tempat nongkrong 

yang biasa mereka kunjungi, untuk menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka. Selain 

wawancara, observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti kegiatan sosial remaja baik 

secara daring maupun luring, seperti interaksi mereka di media sosial dan di lingkungan 

sekitar. Teknik ini penting untuk mengonfirmasi kesesuaian antara apa yang dikatakan dengan 

apa yang dilakukan oleh informan dalam kehidupan sehari-hari. 

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu dengan 

membandingkan dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber dan metode (Dewasiri et al., 

2018; Natow, 2020). Triangulasi dilakukan dalam tiga bentuk: triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

keterangan dari remaja dan orang tua, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

menggabungkan wawancara, observasi, dan penelusuran dokumen digital seperti jejak 

interaksi di media sosial. Triangulasi waktu dilakukan dengan mengulang wawancara pada 

momen yang berbeda untuk melihat konsistensi narasi. Proses ini memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh dan valid mengenai pola interaksi sosial 

remaja di Negeri Liang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pergeseran Pola Interaksi: Dari Lapangan ke Layar 

Perubahan paling nyata dalam kehidupan sosial remaja di era digital, sebagaimana 

terlihat dalam kehidupan sehari-hari di Negeri Liang, adalah pergeseran ruang berinteraksi. 
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Ruang fisik yang dahulu menjadi pusat interaksi sosial remaja — seperti lapangan bola, rumah 

tetangga, hingga tempat ibadah — kini mulai tergantikan oleh layar ponsel dan platform 

digital. Interaksi yang sebelumnya terjadi secara langsung, dengan tatapan mata dan 

sentuhan fisik, kini digantikan oleh jempol yang sibuk mengetik pesan atau menyukai 

unggahan. Fenomena ini tidak hanya mengubah cara remaja berkomunikasi, tetapi juga 

mengubah cara mereka memahami dan mengalami kebersamaan. 

Salah satu informan, Y (16 tahun), menyampaikan bahwa ia lebih sering mengobrol 

dengan teman-temannya melalui WhatsApp atau Instagram dibandingkan bertemu langsung. 

Ia mengatakan bahwa grup WhatsApp kelas bahkan lebih aktif di malam hari daripada di 

sekolah. Hal ini diamini oleh M (17 tahun), yang menyebut bahwa membuat story Instagram 

atau TikTok adalah cara untuk “nongkrong online”, menggantikan kebiasaan berkumpul di 

warung kopi atau di pinggir lapangan desa. Dari wawancara ini tampak bahwa konsep 

“bertemu” telah mengalami redefinisi — tidak lagi harus secara fisik, tetapi cukup dengan 

hadir dalam ruang digital bersama. 

Observasi partisipatif yang dilakukan di Desa Liang selama beberapa minggu 

memperkuat narasi ini. Ketika sore menjelang, lapangan desa yang dahulu ramai oleh suara 

anak muda bermain bola atau berkumpul sambil bercanda, kini tampak lengang. Sebaliknya, 

di beberapa rumah, terutama yang memiliki koneksi Wi-Fi, terlihat anak-anak muda 

berkumpul dalam diam — masing-masing sibuk dengan ponsel mereka. Beberapa terlihat 

tertawa kecil, membalas pesan atau menonton video pendek, tetapi hampir tidak ada 

percakapan langsung yang terjadi. Bahkan dalam konteks berkumpul secara fisik, interaksi 

tetap berlangsung melalui layar. 

Perubahan ini dapat dibaca melalui konsep “digital sociality” yang dikemukakan oleh 

Hamilton et al. (2023). Dalam kajian tersebut, Hamilton et al. (2023) menjelaskan bahwa 

media sosial telah membentuk bentuk baru dari sosialitas — yaitu interaksi sosial yang tidak 

terjadi di ruang fisik tradisional, melainkan di dalam dan melalui platform digital. Media sosial, 

dalam konteks ini, menjadi ruang sosial baru tempat identitas dikonstruksi, hubungan 

dipelihara, bahkan afeksi dan konflik dimediasi. Remaja di Negeri Liang tidak sekadar beralih 

platform, tetapi juga mengalami pergeseran nilai dan cara mereka menilai kehadiran sosial. 

Seorang remaja merasa dekat bukan karena sering bertatap muka, tetapi karena sering saling 

memberi komentar di media sosial. 

Namun, bentuk sosialitas digital ini tidak berdiri sendiri. Ia tetap berkait erat dengan 

konteks lokal. Di Desa Liang, misalnya, walaupun media sosial telah menjadi arena utama 

interaksi remaja, sisa-sisa kebiasaan kolektif dan nilai-nilai komunal masih membayangi 

praktik digital mereka. Ini tampak dari cara mereka membentuk grup berdasarkan asal 

sekolah, dusun, atau komunitas keagamaan, serta penggunaan bahasa lokal dalam 

percakapan daring. Dengan demikian, ruang digital yang mereka isi bukanlah ruang yang steril 

dari budaya lokal, melainkan ruang hibrid yang terus bernegosiasi dengan nilai-nilai lama. 

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi ruang sosial remaja bukan hanya 

tentang teknologi, melainkan tentang perubahan pola hidup yang lebih dalam. Dari lapangan 
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ke layar, dari kehadiran fisik ke kehadiran digital, remaja di Desa Liang sedang merintis cara 

baru dalam menjalani kehidupan sosial mereka — sebuah proses yang penuh tantangan, 

tetapi juga mencerminkan adaptasi terhadap dunia yang semakin terdigitalisasi. 

Keterhubungan yang Semu: Relasi Sosial yang Dangkal dan Instan 

Dalam era digital yang semakin mengedepankan kecepatan dan efisiensi komunikasi, 

relasi sosial di kalangan remaja mengalami perubahan yang signifikan. Salah satu perubahan 

yang paling mencolok adalah munculnya bentuk keterhubungan yang cepat terbangun 

namun minim kedalaman—sebuah fenomena yang bisa disebut sebagai keterhubungan semu 

(pseudo-connectedness). Hubungan ini ditandai oleh intensitas interaksi yang tinggi dalam 

bentuk “likes”, emoji, dan komentar singkat, namun sering kali tidak disertai oleh keintiman 

emosional atau pemahaman antarpribadi yang mendalam. 

Fenomena ini sangat terasa di kalangan remaja di Negeri Liang. Melalui wawancara 

dengan beberapa informan, kecenderungan ini menjadi semakin nyata. Misalnya, A (15 

tahun) menyebutkan bahwa ia merasa “punya banyak teman” karena selalu mendapat lebih 

dari 100 likes setiap kali mengunggah foto di Instagram. Namun, ketika ditanya lebih jauh 

tentang dengan siapa ia merasa benar-benar bisa berbicara secara terbuka, ia hanya 

menyebut dua nama. Hal serupa disampaikan oleh L (17 tahun), yang mengakui bahwa dirinya 

sering merasa kesepian meskipun sangat aktif di media sosial. Ia mengatakan bahwa “semua 

orang terlihat dekat di layar, tapi kalau ada masalah, tidak ada yang benar-benar tahu harus 

bicara ke siapa.” 

Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa interaksi sosial remaja kini lebih sering 

berwujud dalam bentuk performatif. Mereka tidak hanya berkomunikasi dengan teman, 

tetapi juga dengan publik virtual yang lebih luas. Misalnya, dalam satu kesempatan, peneliti 

mengamati sekelompok remaja yang berkumpul untuk membuat video TikTok. Alih-alih 

berbicara satu sama lain secara langsung, sebagian besar dari waktu mereka dihabiskan untuk 

menyusun adegan, memilih filter, dan menunggu momen yang “viral-worthy”. Interaksi 

langsung menjadi semacam latar belakang, sementara performa untuk media sosial menjadi 

prioritas utama. Dalam situasi ini, keberadaan teman bukanlah untuk saling berbagi, tetapi 

lebih untuk saling memperkuat visibilitas digital masing-masing. 

Kondisi ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Rodionova et al. (2020), bahwa 

keterhubungan digital sering kali menciptakan ilusi kedekatan. Media sosial memberi ruang 

bagi remaja untuk terus ‘terhubung’ — namun dalam bentuk yang dikurasi, dikontrol, dan 

dangkal. Rodionova et al. (2020) menjelaskan bahwa bentuk komunikasi ini membuat remaja 

merasa terkoneksi, tetapi pada saat yang sama, mereka juga merasa kesepian. Hal ini terjadi 

karena mereka kehilangan pengalaman berinteraksi yang tidak terstruktur, tidak terprediksi, 

dan penuh nuansa emosi—hal-hal yang hanya bisa tumbuh dalam hubungan tatap muka yang 

berkelanjutan. 

Selain itu, bentuk keterhubungan instan ini juga berdampak pada persepsi remaja 

tentang nilai dan makna dalam hubungan sosial. “Like” dan komentar singkat dianggap 

sebagai tanda kasih sayang atau pengakuan, sehingga muncul kecenderungan untuk 
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mengukur kualitas hubungan dari kuantitas interaksi digital. Dalam beberapa kasus, peneliti 

menemukan bahwa remaja bahkan merasa cemas ketika unggahan mereka tidak 

mendapatkan respons yang diharapkan—seolah keterhubungan mereka diuji melalui 

algoritma dan impresi virtual, bukan melalui dialog atau kehadiran nyata. 

Melalui temuan-temuan ini, menjadi jelas bahwa hubungan sosial remaja telah 

bergeser ke arah yang lebih performatif dan transaksional. Mereka hidup dalam dunia yang 

terus-menerus menuntut pembaruan status, unggahan, dan reaksi, namun minim dalam 

kehadiran emosional yang sejati. Keterhubungan yang semu ini bukan hanya menjadi 

tantangan bagi perkembangan sosial remaja, tetapi juga bagi upaya membangun masyarakat 

yang empatik dan reflektif. 

Kecemasan Sosial dan Krisis Kepercayaan Diri 

Di tengah arus digitalisasi yang begitu deras, remaja tidak hanya mengalami 

perubahan cara berkomunikasi, tetapi juga perubahan dalam cara mereka memaknai diri dan 

orang lain. Media sosial telah menjadi ruang di mana citra diri dapat dikonstruksi, dikurasi, 

dan dikendalikan dengan sangat teliti—dari pemilihan foto terbaik hingga narasi unggahan 

yang telah disusun rapi. Namun, di balik kontrol penuh terhadap penampilan digital ini, 

terdapat jurang yang semakin lebar antara kehidupan daring dan luring. Dalam interaksi tatap 

muka yang bersifat spontan dan tidak bisa sepenuhnya diatur, banyak remaja justru merasa 

canggung, tidak percaya diri, bahkan cemas. 

Kecemasan sosial ini terungkap dari wawancara dengan beberapa informan. R (16 

tahun), misalnya, menyampaikan bahwa ia lebih nyaman berbicara lewat chat dibandingkan 

berbicara langsung. Ia mengaku sering merasa panik ketika harus bertemu orang baru secara 

langsung, karena takut tidak tahu harus berkata apa. Hal serupa juga disampaikan oleh N (15 

tahun), yang mengatakan bahwa “kalau di media sosial, kita bisa edit dulu, mikir dulu, tapi 

kalau langsung... kadang lidahnya kelu.” 

Observasi lapangan di Desa Liang memperkuat pernyataan ini. Dalam salah satu 

kegiatan komunitas remaja yang mengadakan diskusi kelompok tentang media sosial dan 

pergaulan, tampak bahwa sebagian besar remaja lebih aktif ketika diskusi berlangsung lewat 

grup WhatsApp, tetapi menjadi pendiam ketika diminta menyampaikan pendapat secara 

langsung. Peneliti mencatat adanya pergeseran peran sosial: mereka yang populer dan vokal 

di media sosial tidak selalu menjadi sosok yang percaya diri atau dominan dalam interaksi 

fisik. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep developmental mismatch yang 

dikemukakan oleh Reyero et al. (2021). Konsep ini menyebutkan bahwa tekanan yang muncul 

dari lingkungan digital—seperti keharusan untuk selalu tampil menarik, merespons dengan 

cepat, dan mendapat validasi sosial dalam bentuk likes dan komentar—tidak sejalan dengan 

kapasitas perkembangan psikososial remaja yang masih dalam tahap pencarian identitas dan 

regulasi emosi. Ketika ekspektasi dan tekanan ini tidak dapat mereka kelola dengan baik, 

muncullah gejala kecemasan sosial dan krisis kepercayaan diri (A. M. Manago & McKenzie, 

2022; Stavropoulos et al., 2021). 
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Selain itu, media sosial juga menciptakan standar citra diri yang seragam dan kaku. 

Peneliti menemukan bahwa beberapa remaja merasa malu menunjukkan diri mereka apa 

adanya dalam kehidupan nyata karena merasa tidak “sebagus” versi digital mereka. “Aku gak 

berani senyum di depan kamera kalau gak filter,” ujar D (14 tahun), yang lebih sering 

mengunggah gambar hasil editan ketimbang foto candid. Ini menunjukkan bagaimana 

representasi diri di media sosial, yang ideal dan direkayasa, menciptakan tekanan untuk 

tampil sempurna di dunia nyata—sebuah kondisi yang sering kali membuat mereka merasa 

gagal atau tidak cukup. 

Dampak dari krisis kepercayaan diri ini juga menyentuh aspek relasi interpersonal. 

Remaja menjadi lebih berhati-hati dalam menjalin hubungan secara langsung karena khawatir 

akan dinilai tidak menarik, canggung, atau membosankan. Mereka lebih memilih tetap dalam 

“zona aman” dunia digital yang menawarkan kendali dan jarak. Sayangnya, hal ini justru 

membentuk siklus isolasi sosial yang semakin sulit diputus, karena semakin sedikit 

pengalaman sosial tatap muka, semakin besar pula kecemasan yang mereka rasakan saat 

harus melakukannya. 

Antara Keuntungan dan Kerentanan: Ambiguitas Fungsi Media Sosial 

Media sosial dalam kehidupan remaja ibarat dua sisi mata uang yang tak terpisahkan: 

di satu sisi menawarkan koneksi dan kemudahan, namun di sisi lain menyisakan kerentanan 

dan selektivitas yang tidak selalu disadari. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun 

terdapat berbagai dampak negatif dari penggunaan media sosial, sebagian remaja juga 

merasakan manfaatnya, terutama dalam hal menjaga hubungan dengan teman dan keluarga 

yang tinggal jauh. Hal ini menjadi penting dalam konteks geografis seperti Desa Liang, di mana 

akses fisik ke luar wilayah relatif terbatas, dan media sosial menjadi jembatan untuk 

melampaui batas ruang. 

Salah satu informan, A (17 tahun), misalnya, mengatakan bahwa media sosial 

memudahkannya tetap berkomunikasi dengan sepupunya yang sudah pindah ke Ambon. Ia 

merasa lebih terhubung karena bisa berbagi cerita setiap hari lewat fitur pesan atau video 

pendek. Hal serupa diungkapkan oleh F (16 tahun), yang mengaku bahwa ia lebih banyak 

berbagi cerita personal dengan teman lamanya lewat Instagram dibandingkan dengan teman 

sekelasnya saat ini. Ini menunjukkan bahwa media sosial bukan sekadar ruang hiburan, tapi 

juga menjadi wahana mempertahankan relasi emosional lintas jarak. 

Namun demikian, ada sisi gelap dari kemudahan ini. Peneliti mencatat bahwa 

meskipun konektivitas digital meningkat, jumlah hubungan sosial remaja secara keseluruhan 

justru cenderung menyusut. Remaja menjadi lebih selektif dalam menjalin hubungan, hanya 

mempertahankan koneksi yang dianggap “penting” atau “nyaman”. Dari hasil observasi 

partisipatif, tampak bahwa beberapa remaja lebih memilih berinteraksi dengan kelompok 

kecil yang sudah sangat akrab, dan menghindari pembentukan jaringan sosial baru, terutama 

secara langsung. Dalam sebuah kegiatan keagamaan bersama, hanya sedikit dari mereka yang 

terlihat berinisiatif untuk berbicara dengan orang yang tidak dikenal—bahkan cenderung 

kembali fokus ke ponsel setelah kegiatan selesai. 
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Fenomena ini mengindikasikan ambiguitas fungsi media sosial. Di satu sisi, platform 

ini memberikan sarana efektif untuk menjaga relasi yang sudah terjalin. Namun di sisi lain, ia 

juga membentuk pola eksklusivitas sosial baru, di mana interaksi menjadi lebih terseleksi dan 

terfragmentasi. Keterhubungan yang dijanjikan oleh media sosial tidak serta-merta 

memperluas jaringan sosial, justru bisa mempersempitnya karena dorongan untuk 

berinteraksi hanya dengan yang “sudah aman”. 

Konseptualisasi dari Van Veldhoven & Vanthienen (2022) mengenai digital 

transformation memberikan kerangka yang tepat untuk memahami dinamika ini. Mereka 

menyebutkan bahwa media sosial telah menjadi ruang sosial baru yang menggantikan ruang 

publik tradisional sebagai arena utama bagi pembentukan relasi dan identitas sosial. Namun, 

ruang sosial digital ini membawa karakteristik yang berbeda: ia lebih cair, personal, dan 

terkadang lebih rapuh karena dibangun di atas algoritma, preferensi, dan representasi diri 

yang dipilih dengan sangat hati-hati. Dalam konteks remaja di Desa Liang, media sosial telah 

menjadi “tempat” untuk menjalin kedekatan, tapi juga tempat yang membatasi jangkauan 

interaksi karena disertai rasa tidak aman dalam berhadapan dengan keragaman sosial secara 

langsung. 

Dari sisi fungsi sosial, media sosial tetap menyediakan manfaat dalam menjaga 

hubungan yang sudah mapan. Akan tetapi, ketika digunakan secara dominan dan eksklusif, ia 

justru berpotensi melemahkan dinamika sosial yang lebih luas dan memperkuat keterasingan 

dalam konteks sosial nyata. Relasi yang dibentuk pun menjadi lebih mudah dikontrol namun 

juga lebih mudah ditinggalkan—sebuah bentuk ambiguitas yang melekat dalam kultur digital 

masa kini. 

Konteks Lokal, Dampak Global: Interaksi Digital di Wilayah Pedesaan 

Negeri Liang, sebuah desa pesisir di Pulau Ambon, selama ini dikenal sebagai ruang 

sosial yang ditopang oleh nilai-nilai komunal yang kuat. Relasi sosial warga, termasuk remaja, 

umumnya terjalin dalam ruang-ruang bersama seperti lapangan, rumah tetangga, tempat 

ibadah, dan pasar. Namun dalam beberapa tahun terakhir, terutama dengan semakin 

meluasnya akses internet dan kepemilikan gawai, ruang-ruang sosial tersebut mulai 

tergantikan oleh ruang digital yang bersifat personal, cepat, dan lintas batas. Fenomena ini 

menghadirkan benturan antara nilai-nilai kolektivitas yang mengakar dengan pola interaksi 

digital yang cenderung individualistik dan terfragmentasi. 

Hasil wawancara dengan informan R (15 tahun) mengindikasikan bahwa sebelum 

memiliki ponsel pribadi, ia kerap menghabiskan sore harinya bermain bola dengan teman-

teman di lapangan. Namun sejak aktif menggunakan media sosial, ia lebih memilih 

mengurung diri di rumah sambil membuat konten TikTok atau melihat reels di Instagram. Hal 

serupa juga disampaikan oleh informan D (16 tahun), yang menyebut bahwa “bertemu 

langsung itu capek”, dan lebih suka mengobrol dengan temannya lewat pesan suara 

ketimbang harus keluar rumah. Observasi peneliti pada minggu-minggu awal bulan Desember 

2023 menunjukkan penurunan signifikan aktivitas anak-anak dan remaja di ruang publik desa 

saat sore hari. Sebagian besar memilih berkumpul di teras rumah atau dalam kamar sambil 
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memandangi layar ponsel. 

Transisi ini tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga kultural. Digitalisasi membawa 

bentuk-bentuk interaksi baru yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai sosial lokal. Nilai 

gotong royong dan spontanitas perjumpaan perlahan digantikan dengan konektivitas selektif 

dan interaksi yang dijadwalkan. Hubungan antarpersonal pun menjadi lebih banyak dimediasi 

oleh perangkat teknologi, alih-alih oleh kebiasaan tatap muka yang bersifat alami dan 

berkesinambungan. 

Pendekatan glocalization, sebagaimana dijelaskan oleh Julien (2015) dalam kajian 

sosioteknologis kontemporer, menjadi bingkai konseptual yang relevan untuk memahami 

fenomena ini. Glocalization menyatakan bahwa globalisasi tidak berjalan satu arah, tetapi 

selalu bernegosiasi dengan konteks lokal (Neumann et al., 2021). Teknologi global seperti 

media sosial tidak hadir dalam ruang hampa, melainkan masuk ke dalam struktur sosial yang 

telah ada, dan dalam proses itu menghasilkan bentuk-bentuk hibrida. Di Negeri Liang, bentuk 

interaksi digital tidak meniadakan nilai lokal, namun menciptakan pola-pola baru yang 

ambigu: antara keinginan untuk tetap terhubung dengan dunia luar dan kebutuhan untuk 

mempertahankan ikatan sosial lokal yang intim. 

Fenomena ini menciptakan ketegangan antara aspirasi global dan kenyataan lokal. 

Salah satu orang tua informan, yang juga tokoh adat, menyampaikan kekhawatirannya bahwa 

remaja kini jarang terlibat dalam kegiatan adat atau pertemuan kampung. Mereka lebih sibuk 

dengan konten digital yang menurutnya “tidak membentuk karakter kolektif”. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun media sosial membuka peluang untuk keterhubungan global, 

ia juga dapat melemahkan pola sosialisasi yang berfungsi menjaga keberlanjutan nilai-nilai 

lokal. 

Menghadapi Dinamika Digital: Implikasi Sosial dan Kebutuhan Intervensi 

Transformasi pola interaksi remaja yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kehadiran media sosial di Negeri Liang telah menciptakan lanskap sosial baru yang 

kompleks. Interaksi digital bukan hanya menggantikan komunikasi tatap muka, tetapi juga 

memproduksi cara baru dalam membangun relasi, memahami diri, dan menavigasi ruang 

sosial. Sayangnya, perubahan ini tidak sepenuhnya disertai dengan kesiapan emosional dan 

sosial dari para remaja untuk menghadapi konsekuensi yang muncul. Dari keterhubungan 

semu, kecemasan sosial, hingga penyempitan relasi, keseluruhan temuan ini menyiratkan 

kebutuhan mendesak akan bentuk intervensi yang adaptif dan kontekstual. 

Kondisi ini diperkuat oleh pengakuan salah satu informan orang tua, Ibu Y, yang 

menyatakan bahwa anaknya sering kali terlihat cemas saat harus berinteraksi dengan orang 

baru, tetapi sangat aktif ketika sedang membuat konten video. Menurutnya, “anak sekarang 

lebih jago bicara di depan kamera daripada di depan orang.” Ungkapan ini memperlihatkan 

ketimpangan antara performativitas digital dan kompetensi sosial nyata. Observasi peneliti 

juga mendapati bahwa dalam forum-forum desa seperti pertemuan pemuda atau kegiatan 

adat, partisipasi remaja cenderung menurun, sementara aktivitas digital mereka semakin 

meningkat, terutama pada malam hari ketika jaringan internet lebih stabil. 
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Kenyataan ini menegaskan pentingnya membekali remaja dengan keterampilan digital 

resilience, sebagaimana dikembangkan oleh Tim et al. (2021). Digital resilience bukan sekadar 

kemampuan untuk menghindari risiko seperti perundungan daring atau kecanduan gawai, 

melainkan kapasitas untuk menavigasi dunia digital dengan kesadaran kritis, keterampilan 

sosial, dan empati yang tetap utuh. Dalam konteks Negeri Liang, hal ini berarti membangun 

ruang diskusi yang mengaitkan nilai-nilai lokal seperti “hidup baku bantu” dengan praktik 

bermedia yang etis dan reflektif (Setyawati et al., 2022). 

Intervensi yang diperlukan tidak dapat bersifat seragam. Justru karena latar sosial 

Negeri Liang yang khas, pendekatan edukatif dan kultural harus disesuaikan. Misalnya, 

inisiatif seperti pelatihan media sosial berbasis komunitas yang melibatkan orang tua, guru, 

dan tokoh adat, bisa menjadi alternatif. Tujuannya bukan untuk melarang penggunaan media 

sosial, melainkan menciptakan pemahaman bersama tentang cara menggunakan media 

digital untuk memperkuat, bukan menggantikan, relasi sosial yang bermakna. Salah satu 

informan remaja, A (17 tahun), bahkan menyatakan bahwa ia akan senang jika ada pelatihan 

membuat konten kreatif yang “lebih mengena, bukan cuma joget atau lipsync.” 

Selain edukasi, penting pula memfasilitasi ruang-ruang pertemuan offline yang 

menarik bagi remaja, di mana mereka dapat mengekspresikan diri tanpa tekanan performatif 

seperti di media sosial. Hal ini bisa berbentuk komunitas diskusi, kelompok seni, atau kegiatan 

kolaboratif lainnya yang mendorong kehadiran fisik dan keterlibatan emosional secara 

langsung. Dari perspektif kebijakan lokal, dukungan terhadap infrastruktur digital juga perlu 

dibarengi dengan perhatian terhadap dampak sosial jangka panjangnya. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pergeseran dari interaksi tatap 

muka ke tatap layar di kalangan remaja Desa Liang mencerminkan transformasi mendalam 

dalam cara membangun dan memelihara relasi sosial di era digital. Media sosial, yang 

awalnya dimaknai sebagai sarana keterhubungan, justru menciptakan bentuk interaksi yang 

lebih instan, dangkal, dan berisiko menurunkan kualitas hubungan interpersonal, terutama 

dalam konteks komunitas pedesaan yang sebelumnya mengandalkan relasi komunal yang 

erat. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi dinamika sosial remaja, tetapi juga 

mengindikasikan munculnya tantangan baru berupa kecemasan sosial dan melemahnya 

keterampilan komunikasi tatap muka. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada kajiannya 

yang berfokus pada komunitas rural yang terdigitalisasi, dengan menekankan pentingnya 

memahami interaksi sosial digital melalui lensa lokal yang sarat nilai budaya. Dengan 

demikian, transformasi ini perlu direspons melalui intervensi edukatif dan kultural yang 

kontekstual—yakni upaya memperkuat ketahanan digital remaja, menanamkan kembali nilai 

relasi yang bermakna, dan membekali mereka dengan keterampilan sosial yang mampu 

menjembatani dunia daring dan luring. Studi ini memberikan kontribusi konseptual terhadap 

sosiologi digital dengan menekankan bahwa dampak teknologi tidak pernah netral, melainkan 

selalu berinteraksi dengan medan sosial-budaya tempatnya beroperasi. 
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PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk 

pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap 

kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian 

khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan, 

kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan 

eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan 

informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi 

untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dibatasi 

hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi 

substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas 

wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan 

konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan 

kesimpulan artikel ini. 
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